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Abstract

Digital transformation in the creative industry sector
demands the existence of integrated service systems
capable of adapting to user needs. However, the music
studio booking process that is still done manually often
leads to various obstacles, such as scheduling problems,
data recording errors, as well as inefficient administrative
management. This condition suggests the need for a
system that can manage the booking process in a more
structured and computerized manner.This study focuses
on the development of a web-based music studio booking
information system aimed at improving service efficiency
as well as facilitating schedule management. The
development method used is a waterfall model that
includes the stages of needs analysis, designing,
implementation, and testing. System testing is carried out
using the Black Box Testing method by evaluating the
conformance between the input and the output
generated. The results of the study show that the
developed system is able to perform the main functions
well according to the users’ needs. Thus, the system is
expected to improve the service quality at music studio
service providers.
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Abstrak

Transformasi digital dalam sektor industri kreatif menuntut
adanya sistem layanan yang terintegrasi dan mampu
menyesuaikan kebutuhan pengguna. Namun, proses
pemesanan studio musik yang masih dilakukan secara
manual sering menyebabkan berbagai kendala, seperti
masalah penjadwalan, kesalahan pencatatan data, serta
pengelolaan administrasi yang tidak efisien. Kondisi ini
menunjukkan perlunya sistem yang dapat mengelola
proses booking secara lebih terstruktur  dan
terkomputerisasi.Penelitian ini berfokus pada
pengembangan dan pengujian sistem informasi booking
studio musik berbasis web yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi layanan serta mempermudah
pengelolaan jadwal. Metode pengembangan yang
digunakan adalah model waterfall yang meliputi tahap
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan
pengujian. Pengujian sistem dilakukan menggunakan
metode Black Box Testing dengan mengevaluasi
kesesuaian antara input dan output yang dihasilkan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan mampu menjalankan fungsi utama dengan
baik sesuai kebutuhan pengguna. Dengan demikian,
sistem ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
layanan pada penyedia jasa studio musik.

Kata kunci: Booking, Studio Musik, Website, Testing
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak besar terhadap perubahan
sistem layanan di berbagai bidang, termasuk industri kreatif. Penggunaan aplikasi berbasis web
dinilai mampu meningkatkan efisiensi, transparansi, serta kualitas layanan. Sistem berbasis
website memungkinkan pengelolaan data dan alur layanan dilakukan secara lebih terstruktur dan
terdokumentasi dengan baik, sehingga mendukung proses pelayanan yang lebih optimal dan
terintegrasi (Febriyani, 2023).

Meskipun demikian, penyewaan studio musik masih banyak yang dilakukan secara
manual. Menurut (Fernando et al., 2023), Proses booking yang mengharuskan pelanggan datang
langsung ke lokasi sering menimbulkan berbagai kendala, seperti ketidaktahuan terhadap jadwal
yang tersedia, terjadinya bentrok pemesanan, serta kesalahan dalam pencatatan transaksi.
Selain itu, metode manual juga kurang efisien dan berpotensi menimbulkan kesalahan data serta
penggunaan kertas yang tidak ramah lingkungan (Lestari et al., 2021)

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi berbasis web
yang dapat memfasilitasi proses booking studio musik secara online. Sistem ini dirancang agar
pengguna dapat melihat ketersediaan jadwal, melakukan pemesanan, serta memantau status
reservasi secara mandiri. Selain itu, admin dapat mengelola data studio dan pemesanan secara
terpusat. Agar sistem yang dikembangkan dapat berjalan dengan baik sesuai kebutuhan,
diperlukan proses pengujian perangkat lunak. Pengujian dilakukan untuk memastikan setiap
fungsi berjalan dengan benar dan tidak terdapat kesalahan yang dapat mengganggu pengalaman
pengguna. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box Testing.

Penelitian ini tidak berfokus pada implementasi studio tertentu, melainkan pada
perancangan dan evaluasi sistem sebagai solusi konseptual yang dapat di adaptasi oleh pelaku
usaha studio musik. Diharapkan model ini dapat menjadi referensi pengembangan sistem
reservasi berbasis web pada sektor industri kreatif serta memberikan kontribusi akademik dalam

bidang rekayasa perangkat lunak dan sistem informasi.

2. Metode Penelitian
2.1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang
penting dalam proses desain dan evaluasi sistem, teknik yang diterapkan meliputi:
a. Studi Literatur
Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah dan
referensi terkait yang membahas sistem informasi, metode waterfall, serta teknik pengujian
black box.
b. Observasi
Pengamatan dilakukan dengan melihat langsung proses kerja sistem yang berkaitan dengan
fitur utama seperti login, registrasi, dan booking studio. Teknik observasi diterapkan untuk

mengumpulkan data secara langsung mengenai kebutuhan pengguna serta alur sistem yang
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sedang berjalan sehingga dapat membantu proses pengembangan sistem secara lebih tepat

(Setiadi et al., 2021)
2.2.Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem dilakukan secara bertahap menggunakan pendekatan waterfall.

Setiap tahapan di kerjakan secara berurutan, dimulai dari identifikasi kebutuhan hingga tahap
pengujian sistem. Pendekatan ini dipilih karena memberikan alur kerja yang jelas dan mudah di
kontrol. Metode waterfall digunakan karena tahapan pengembangannya dilakukan secara
sistematis dan berurutan sehingga memudahkan proses pengembangan sistem informasi
berbasis web (Rahma et all., 2024).

[ Analisis Kebutuhan ]

o]

Sumber : (Rahma et al., 2024)
Gambar 1. Metode Waterfall

Adapun tahapan dalam metode waterfall:

a. Analisis Kebutuhan Pengguna
Menentukan kebutuhan sistem berdasarkan kebutuhan pengguna, seperti fitur login,
registrasi, booking, dan pengelolaan jadwal. Tahapan ini dilakukan untuk menyelaraskan
persepsi antara pihak pengembang dan pengguna, sehingga potensi kesalahan
fungsionalitas sistem dapat ditekan sejak awal proyek (Faizal, 2025).

b. Perancangan Sistem
Melakukan perancangan sistem meliputi desain antarmuka, alur sistem, serta struktur
database. Proses perancangan ini berfungsi memetakan seluruh spesifikasi kebutuhan
pengguna ke dalam bentuk arsitektur teknis perangkat lunak sebelum melangkah ke tahap
penulisan kode program (Rahayu et al., 2023).

c. Implementasi Sistem
Mengimplementasikan desain ke dalam bentuk kode program berbasis web menggunakan
teknologi seperti HTML, CSS, dan PHP. Tahap ini berfokus pada rancangan sistem ke
dalam bahasa pemrograman tertentu agar aplikasi dapat dijalankan secara teknis (Malo et
al., 2025).

d. Pengujian
Melakukan pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan

semuanya berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian black box testing efektif
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digunakan untuk mengetahui kesesuaian fungsi sistem berdasarkan hasil keluaran yang
dihasilkan oleh aplikasi (Khatimah et al., 2024).
e. Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan dilaksanakan setelah sistem selesai dikembangkan dan digunakan.

Tujuan dari pemeliharaan adalah untuk mengatasi kesalahan (bug) yang baru ditemukan

saat sistem beroperasi, sekaligus melakukan penyesuaian fungsionalitas aplikasi agar

tetap relevan dengan kebutuhan pengguna di lingkungan nyata (Prayoga et al., 2025).
2.3. Perancangan Sistem

Use case diagram merupakan representasi grafis yang menunjukkan interaksi antara

aktor, use case, dan sistem yang sedang dalam tahap pengembangan. Diagram tersebut
bertujuan untuk menyajikan pandangan keseluruhan tentang apa yang terjadi antara pengguna
dan sistem, bukan untuk menjelaskan secara detail bagaimana segala sesuatunya bekerja.
Diagram tersebut, fungsi utama dari sistem yang diusulkan dapat diidentifikasi (Wijayanti et al.,
2022). Penggunaan UML dalam perancangan sistem dapat membantu pengembang dalam

memvisualisasikan fungsi sistem sebelum tahap implementasi dilakukan (Prameswari et al.,

2022)

Booking
Studio elola Slum 0 A.:lur
- . Mu5|k
ihat Riwayat
Booking

User

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Gambar 2. Use Case

Use case diagram digunakan sebagai representasi visual untuk menggambarkan
hubungan antara pengguna dan sistem yang dikembangkan. Diagram ini memberikan gambaran
umum mengenai interaksi yang terjadi tanpa menjelaskan proses secara rinci. Melalui use case
diagram, dapat diketahui fungsi utama yang tersedia dalam sistem. Sistem ini melibatkan dua
aktor utama, yaitu user dan admin. User dapat melakukan registrasi, login, booking studio, serta
melihat riwayat pemesanan. Sementara itu, admin memiliki akses untuk mengelola data studio
dan memantau data booking. Use case diagram tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
2.4. Metode Pengujian

Penelitian ini menerapkan metode pengujian Blackbox. Metode ini berfokus pada
pengujian kinerja sistem untuk menganalisis hubungan antara input dan output tertentu tanpa
memeriksa struktur kode program (Mardiati et al., 2025). Pengujian black box dilaksanakan untuk

memastikan bahwa semua fitur dari sistem berfungsi sesuai dengan keinginan pengguna dan
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meminimalkan kesalahan fungsi pada aplikasi berbasis web (Utami et al.,, 2024). Pengujian
dilakukan pada fitur utama sistem, yaitu:
a. Login
Digunakan untuk menguji proses autentikasi pengguna dengan memasukkan email dan
password. Pengujian dilakukan pada beberapa kondisi, yaitu login dengan data valid, login
dengan email yang tidak terdaftar, serta login dengan input data kosong untuk memastikan
sistem dapat menampilkan pesan kesalahan yang sesuai.
b. Registrasi
Digunakan untuk menguiji proses pendaftaran akun baru oleh pengguna dengan memasukan
username, email, dan password. Pengujian meliputi registrasi dengan data kosong untuk
memastikan sistem mampu menangani berbagai kondisi input.
c. Booking Studio
Digunakan untuk menguji proses pemesanan studio dengan menginput tanggal, jam mulai,
dan jam selesai. Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem dapat menyimpan data
booking dengan benar serta menampilkan pesan berhasil setelah proses booking dilakukan.
d. Pengelolaan data booking
Digunakan untuk menguiji fungsi pengelolaan data pemesanan oleh pengguna dan admin.

Pengujian meliputi melihat riwayat booking sesuai dengan aksi yang dilakukan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Implementasi Sistem
Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah aplikasi berbasis web yang
digunakan untuk memesan studio musik secara daring. Dengan adanya sistem ini, pengguna
tidak perlu lagi pergi ke tempat untuk melakukan booking. Aplikasi berbasis web dapat
mempermudah pengelolaan informasi dan layanan pemesanan agar lebih efisien, terorganisir
dan mudah diakses oleh pengguna (Aristoleles et al., 2023).
Fitur utama dalam sistem meliputi:
a. Registasi dan login pengguna
Memfasilitasi pengguna dalam melakukan pendaftaran akun baru serta proses login ke dalam
sistem. Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengakses layanan sesuai dengan hak
akses yang dimiliki.
b. Menampilkan daftar studio musik
Menampilkan informasi studio musik yang tersedia untuk disewa oleh pengguna. Informasi
yang disajikan meliputi nama studio, harga sewa per jam, serta fasilitas yang tersedia
sehingga memudahkan pengguna dalam memilih studio sesuai kebutuhan.
¢c. Pemesanan (booking) studio
Memungkinkan pengguna untuk melakukan pemesanan studio dengan menentukan tanggal,
jam mulai, dan jam selesai. Sistem akan membantu pengguna dalam melakukan proses

booking secara cepat dan terstruktur.
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d. Penyimpanan data booking
Menyimpan seluruh data pemesanan yang telah dilakukan oleh pengguna ke dalam
database. Data yang tersimpan meliputi informasi studio, waktu pemesanan, serta detalil
transaksi sehingga dapat dikelola dengan baik oleh sistem.

e. Riwayat pemesanan
Menyediakan informasi terkait riwayat booking yang telah dilakukan oleh pengguna. Fitur ini
memudahkan pengguna untuk melihat kembali data pemesanan sebelumnya, termasuk
status dan detail transaksi yang telah dilakukan.

Tahap selanjutnya adalah antarmuka sistem yang digunakan sebagai media interaksi
antara pengguna dan aplikasi. Antarmuka dirancang dengan tampilan yang sederhana dan
mudah digunakan agar pengguna dapat mengakses seluruh fitur sistem dengan efektif. Berikut
merupakan tampilan antarmuka sistem rental mobil berbasis web yang telah dikembangkan.

a. Halaman Login & Register
Halaman login dan registrasi dirancang untuk memungkinkan pengguna masuk ke sistem
Booking Studio. Di halaman ini, pengguna dapat masuk dengan alamat email dan kata sandi
mereka di menu login. Pengguna baru dapat membuat akun melalui menu registrasi dengan
memasukkan nama pengguna, alamat email, dan kata sandi mereka.Tampilan halaman

untuk masuk dan mendaftar dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 3.

&9 Booking Studio 3 Booking Studio

Login  Register
Login Register
Username

Email

Email

Password

Password

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Gambar 3. Halaman Login Gambar 4. Halaman Register

b. Halaman Daftar Studio (User)

Halaman daftar studio user dirancang untuk menampilkan informasi studio yang tersedia
untuk dipesan oleh pengguna. Pada halaman ini, pengguna dapat memilih daftar studio
dengan nama studio, harga sewa per jam, fasilitas yang tersedia, dan tombol Book Now untuk
melakukan pemesanan. Tampilan halaman daftar studio user dapat dilihat pada Gambar 5.

Pada bagian atas halaman terdapat menu navigasi yang memudahkan pengguna untuk
berpindah ke halaman lain, seperti daftar studio, riwayat pemesanan (Riwayat Booking), serta
tombol Logout untuk keluar dari sistem. Untuk melakukan pemesanan, pengguna dapat
menekan tombol Book Now yang tersedia pada setiap studio. Setelah tombol tersebut dipilih,

sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman pemesanan untuk menentukan jadwal dan
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detail booking studio yang diinginkan. Dengan desain yang sederhana dan informatif,
halaman ini bertujuan meningkatkan kemudahan pengguna dalam mencari informasi studio

dan melakukan proses pemesanan secara cepat dan efisien.

StudioBooking

J3 Daftar Studio

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 5. Halaman Daftar Studio (User)

c. Halaman Kelola Studio (Admin)
Halaman kelola studio admin dirancang untuk memungkinkan admin dalam mengelola data
studio yang terdapat pada sistem. Pada halaman ini, admin bisa melihat daftar studio,
mengubah data studio, menghapus studio, serta menambahkan studio baru melalui tombol

yang tersedia. Tampilan halaman kelola studio admin dapat dilihat pada Gambar 6.

StudioBooking

T Kelola Studio

Studio A Studio B
Rp 150.000 Rp 200.000

% Mixer, Microphone, Drum Kit X Mixer, Microphone, Guitar Amp

o o™

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Gambar 6. Halaman Kelola Studio (Admin)
d. Halaman Booking Studio (User)

Halaman booking studio user dirancang untuk digunakan oleh pengguna dalam melakukan
pemesanan studio. Pada halaman ini, pengguna diminta mengisi tanggal booking, jam mulai,
dan jam selesai. Sistem juga menampilkan harga per jam serta total harga booking secara
otomatis. Fitur perhitungan otomatis ini membantu pengguna mengetahui estimasi biaya
yang harus dibayarkan sebelum melakukan konfirmasi pemesanan.

Setelah data diisi, pengguna dapat menekan tombol Book Now untuk menyimpan
pemesanan. Tampilan halaman booking studio user dapat dilihat pada Gambar 7. Sistem
kemudian akan memproses data pemesanan dan menyimpannya sebagai riwayat booking
pengguna. Desain halaman dibuat sederhana dan mudah dipahami agar proses pemesanan

dapat dilakukan secara cepat, akurat, dan efisien.
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20

Book Studio: Studio B

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Gambar 7. Halaman Booking Studio (User)

Halaman Tambah Studio Baru (Admin)

Halaman tambah studio memungkinkan admin untuk menambahkan data studio ke dalam
sistem. Admin dapat menginput nama studio, harga sewa per jam, fasilitas yang tersedia,
serta mengunggah gambar studio sebagai pendukung informasi. Halaman ini dirancang
untuk memastikan data studio yang ditambahkan lengkap dan informatif. Tampilan halaman

tambah studio baru, dapat dilihat pada Gambar 8.

StudioBooking

< Tambah Studio Baru

Tambah Studio @
Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 8. Halaman Tambah Studio Baru (Admin)

Halaman Riwayat Booking (User)

Halaman riwayat booking user dirancang untuk menampilkan data pemesanan studio yang
telah dilakukan oleh pengguna. Halaman ini berfungsi sebagai sarana bagi pengguna untuk
memantau dan meninjau kembali aktivitas booking yang pernah dilakukan sebelumnya.
Informasi yang ditampilkan disajikan dalam bentuk tabel sehingga mudah dibaca dan
dipahami.

Di halaman ini pengguna bisa melihat informasi kode booking, nama studio, tanggal, jam
mulai, jam selesai, status pemesanan, dan total harga. Halaman ini memudahkan pengguna
untuk memantau histori booking yang pernah dilakukan. Status pemesanan ditampilkan
dalam bentuk label untuk memudahkan pengguna dalam mengetahui kondisi pemesanan
secara cepat, misalnya status Confirmed yang menunjukkan bahwa pemesanan telah

berhasil dikonfirmasi oleh sistem.

Jurnal JSRCS 7 (1): 13 - 24 (Mei 2026)



Pengujian blackbox testing pada sistem informasi booking studio musik berbasis web

Selain berfungsi sebagai arsip data pemesanan, halaman ini juga membantu pengguna
dalam melakukan pengecekan jadwal penggunaan studio, melihat detail transaksi yang
pernah dilakukan, serta memudahkan proses pelacakan apabila diperlukan informasi terkait
booking sebelumnya. Dengan adanya halaman riwayat booking, pengguna dapat mengelola
dan memonitor aktivitas pemesanan studio secara lebih efektif dan terorganisir. Tampilan

halaman riwayat booking user dapat dilihat pada Gambar 9.

StudioBooking

» Riwayat Booking

BK5754 Studio A 18 Oct 2025 13:25:00 13:40:00 @) Canfirmed Rp 37.500

BK3IS0 Studio A 15 Oct 2025 12:09:00 Rp 172,500
BK1693 Studio B 11 0ct 2025 00:08:00 @ Confirmed Rp 400.000
K535 studio A 10 0c1 2025 01:54:00 [ & contirmea | Rp 0

BK1491 studio B 10 Oct 2025 01:54:00 Rp 200.000

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 9. Halaman Riwayat Booking (User)

g. Halaman Booking User (Admin)
Halaman booking user admin dirancang untuk digunakan oleh admin dalam memantau
seluruh data pemesanan studio yang dilakukan oleh pengguna. Pada halaman ini, admin
dapat melihat informasi kode booking, hama user, studio yang dipesan, tanggal, jam mulai,
jam selesai, status booking, total harga, serta aksi yang dapat dilakukan terhadap data

booking. Tampilan halaman booking user admin dapat dilihat pada Gambar 10.

StudioBooking

=| Booking User

Kode user Studie Tanggal Start End Status Total Harga Aksl

BK5754 Flavia Hana Studio A 18 Oct 2025 13:25:00 13:4000 Rp 37.500
BKA350 Flavia Hana Studio A 15 Oct 2025 12:00:00 13:48:00 Rp 172.500
BK1693 Flavia Hana Studio B 11.0ct 2025 00:08:00 02:08:00 = Rp 400.000
BK5325 Flavia Hana studio A 10 Oct 2025 01:54:00 02:54:00 RpO

BK1401 Flavia Hana studio 8 10 0ct 2025 o1:5400 025400 Rp 200,000

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 10. Halaman Booking User (Admin)

3.2 Hasil Pengujian Blackbox Testing

Pengujian dilaksanakan untuk memastikan bahwa setiap fitur dalam sistem beroperasi
sesuai dengan yang diinginkan. Metode pengujian yang diterapkan adalah blackbox testing
dengan memberikan beragam skenario input pada sistem. Hasil pengujian pada Tabel 1, seluruh
fungsi berhasil berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan
pada fitur autentikasi pengguna, meliputi login dan registrasi, serta fitur pemesanan studio dan
pengelolaan riwayat booking. Seluruh pengujian memperoleh hasil dengan tingkat keberhasilan
sebesar 100%. Hasil menunjukkan sistem booking studio yang dikembangkan memenuhi

kebutuhan fungsional dan dapat digunakan oleh pengguna.
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Tabel 1. Pengujian Blackbox Testing

No. Test Deskripsi Langkah/Input Uji Hasil yang Hasil Aktual
Case ld  Pengujian diharapkan

1. TC-01 Login 1.Email="flvy@gmail.com” Login berhasil dan Sesuai
sukses 2.Password="flvy123” tampil menu daftar harapan
dengan 3.Klik login studio
data valid.

2. TC-02 Login 1.Email="user@gmail.com” Login gagal, muncul Sesuai
gagal 2.Password="12345" pesan “email tidak harapan
dengan 3.Klik login terdaftar!”
email
tidak
terdaftar

3. TC-03 Login gagal 1.Email="" Login gagal, muncul Sesuai
dengan 2.Password="" pesan "Please fill out  harapan
inputan 3.Klik login this field”
data
kosong

4. TC-04 Register 1.Username="flvy” Kembali ke menu Sesuai
sukses 2 Email="flvy@gmail.com” login dan muncul harapan
dengan data 3.Password="flvy123” pesan "Registrasi
valid 4 Klik register berhasil! Silahkan

login”

5. TC-05 Register 1.Username="flvy111” Kembali ke menu Sesuai
gagal 2.Email="flyy@gmail.com” login dan muncul harapan
karena 3.Password="12345" pesan "Email sudah
email sudah 4 Klik register terdaftar!”
digunakan

6. TC-06 Register 1.Username="" Registrasi gagal, Sesuai
gagal 2 Email="" muncul pesan harapan
karena data 3.Password="" "Please fill out this
kosong 4 Klik register field”.

7. TC-07 Booking Studio 1.Klik tombol Book Now Tampil pesan booking Sesuai
A sukses 2.Tanggal="15/03/2026" berhasil dan halaman  harapan

3.Jam mulai="15.00" dialihkan ke menu
4.Jam selesai="16.00" Riwayat booking
5.Klik Book

8. TC-08 Melihat Riwayat  Klik menu Riwayat booking Tampil halaman Sesuai
booking pada navigation bar riwayat booking harapan

9. TC-09 Membatalkan Akses menu Riwayat Muncul pesan Sesuai
bookingan yang  booking, klik “Cancel” “booking berhasil harapan

dibatalkan” dan
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No. Test Deskripsi Langkah/Input Uji Hasil yang Hasil Aktual
Case ld  Pengujian diharapkan
berstatus status pending
pending berubah menjadi
cancelled

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat ditarik Kesimpulan bahwa
sistem yang dibuat dapat menawarkan solusi untuk isu yang ada dalam proses pemesanan studio
secara manual. Sistem ini menghadirkan fungsi yang memfasilitasi proses booking dengan cara
lebih efisien dan teratur. Menurut hasil pengujian yang dilakukan, sistem memperlihatkan
performa yang sejalan dengan yang harapkan. Di masa mendatang, pengembangan sistem bisa
dilakukan dengan menambahkan fitur tambahan seperti pembayaran online dan integrasi dengan

perangkat mobile agar lebih fleksibel digunakan.
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